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ABSTRAK

Judul : Profil Pola Asuh Anak Dalam Keluarga X (Orang Tua Tunggal sebagai
Wanita Karier)

Penulis : Afriani

Pembimbing!l : Drs. Setiawati M.S

Pembimbing Il : Drs. Djusman M.S

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh satu keluaygag memiliki orang tua tunggal dimana
anaknya berprilaku sopan santun dan berhasil dpmdidikan. Perilaku anak yang sopan dan
santun serta sukses dalam pendidikan kejenjangumpeng tinggi tersebut kemungkinan tidak
terlepas dari pengaruh orang tua itu sendiri dataendidik anak-anaknya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui : (1) gambaran pola asahg tua kepada anak pada keluarga X
dalam mengembangkan disiplin anak; (2) gambaraa psuh orang tua kepada anak pada
keluarga X dalam mengembangkan prilaku moral agama#; (3) gambaran pola asuh orang tua
kepada anak pada keluarga X dalam mengembangKkakuypsosial atau pergaulan anak.

Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatiBlam bentuk studi kasus. Datanya adalah
kata-kata dan tingkah laku nara sumt&mowball samplingnerupakan teknik yang digunakan
dalam penjaringan informan. Pengumpulan data merad@un observasi, pedoman wawancara,
dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan hdalaalisis data kualitatif. Prosesnya
dilakukan dengan data reduksi, display data, dagamabilan kesimpulan.

Setelah dilakukan analisis data yang diperoleh dasil temuan penelitian, maka dapat
diketahui bahwa : pelaksanaan pola asuh orangképada anak pada keluarga X dalam
mengembangkan disiplin anak, dalam mengembangkéakypmoral agama anak dan dalam
mengembangkan prilaku sosial atau pergaulan anak ¥4 dalam keluarga X orang tua hanya
memberikan atau menanamkan pola prilaku kebiasebia$aan orang tua yang baik yang bisa
dicontoh oleh anak-anaknya. Orang tua menanamkaragah seperti itu karena dengan kondisi
orang tua yang waktunya sedikit untuk keluarga, anakang tua memberikan pola asuh
membiarkan anak melakukan tindakan atau perbuatag giinginkan anak melalui pengawasan
pembiasaan prilaku orang tua yang baik serta ceratoh sikap yang baik yang bisa ditiru
oleh anak, orang tua yang melakukan atau bertiddak jadi anak melihat dan meniru prilaku
orang tuanya, orang tua di jadikan lahan peniruggi Bnak-anaknya dengan pola asuh seperti
itu sehingga anak-anaknya menjadi lebih mandiritaoggung jawab, pola hidup teratur,
terbentuk aklak yang baik, dan sopan santun sekses dalam pendidikan sampai kejenjang
perguruan tinggi. Saran diberikan kepada keluargai¥Xi dengan pola asuh seperti itu orang tua
di tuntut berprilaku baik dan bersifat sopan sarkarena anak meniru apa yang di lakukan oleh
orang tuanya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencanak wm¢wujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta datiara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamagmengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, aklak mulia serta keterampilan yangridigan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara. Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nalshbo 20 tahun 2003 pasal 13 ayat

1 menjelaskan bahwa “ Pendidikan dilakukan melélga jalur terdiri dari jalur formal
(sekolah), non formal (masyarakat) dan informaly&ega) yang dapat saling melengkapi dan
memperkaya”. Lebih lanjut pasal 26 ayat 1 menjaadkahwa “ pendidikan non formal yang
dikenal dengan Pendidikan Luar Sekolah merupakadigi&an yang diselenggarakan bagi
warga masyarakat yang memerlukan layanan pendidi&ag berfungsi sebagai pengganti (
repceleme)) penambahsuplemely dan pelengkapcoOmplemeh pendidikan formal, dalam
rangka pendukung pendidikan sepanjang hayat”.

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa keluarggpaienu kajian dari Pendidkan
Luar sekolah, khususnya jalur pendidikan informideluarga merupakan lingkungan
pendidikan yang pertama dan utama yang diterimapsanak. Anak adalah generasi baru
yang akan menentukan berdiri dan hancurnya neganash yang akan datang, maka pribadi
anak harus dibina dengan pendidikan.

Pendidikan dalam lingkungan keluarga sudah berlampsejak anak masih dalam

kandungan. Menurut Nur Ubes (2004 : 17) bahwa mattia kehidupan bayi yang masih



dalam kandungan dipengaruh oleh pengalaman yarapaticcaat sang ibu sedang hamil”.
Karena tingkah laku yang di lakukan oleh ibu selam@sa kehamilan akan memberikan
dampak tingkah laku dan mental anak sesudah diadampai dia dewasa kelak. Pemberian
perhatian dan kasih sayang ayah pada masa kehgogiamemberikan pengaruh terhadap
mental anak kemudian hari. Adanya pemberian kasylargy dari kedua orang tua, akan
memberikan mental yang utuh pada seorang anak. Kalema itu fokus utama pendidikan
dalam keluarga adalah orang tua.

Orang tua adalah pendidik bagi anak-anaknya, apg g perbuat dan di contohkan
orang tua kepada anak itulah yang akan di tiru diduti. Pepatah minang mengatakan “
buah jatuh tidak jauh dari pohonnya” (sifat anakkaki jauh berbeda dengan sifat orang
tuanya) maka segala apa yang di lakukan orangetiiadap anaknya memberikan dampak
perkembangan tingkah laku anak menurut Spock (194}

Gaya kepemimpinan orang tua dalam mendidik anakilikelkekhasan (berbeda-
beda). Gaya kepemimpinan yang sesuai dengan Kkpnsiiasi, psikis anak akan
membuahkan perkembangan kepribadian yang optimalak#lanya orang tua dapat
menggunakan kepemimpinan anak dengan cara densokiati dilain keadaan dapat juga
orang tua yang memiliki secara otoriter dan laiésiee.

Orang tua seharusnya dapat memilih gaya kepemimpgiaag tepat untuk mendidik
anaknya agar tidak salah dalam perkembangan tinigkahanaknya kelak menurut Alatas
(2005 : 40). Tidak bisa dipungkiri bahwa gaya keppepmnan yang salah akan membuahkan
perkembangan yang tidak optimal. Anak akan tumbw@mjadi pribadi agresif, tidak bisa

mandiri dan kurang percaya diri.



Namun kenyataan di lapangan, beberapa orang tsi&kéerkepada anaknya persis
sebagaimana ia dahulu diperlukan oleh orang tuavigaurut Suhendi (2001 : 77) “ hal ini
menyebabkan timbul perbedaan dan pertentanganaargaraja dan orang tua pada masa
dahulu berada pada kondisi sosial yang berbedaademgnaja masa sekarang”. Di samping
itu gaya kepemimpinan yang diberikan orang tua mery@i pegaruh pada tingkah laku anak
remaja.

Sebagai makluk individu dan makluk sosial manusidup berada di dalam
lingkungan keluarga dan lingkungan sosial. Keluargaupakan lingkungan pertama sekali
bagi seseorang dalam memperoleh pendidikan baigetdidikan moral, etika, agama, dan
cara-cara berintegrasi antara sesama keluarga.

Keluarga merupakan suatu lingkungan yang sangadr g@sngaruhnya terhadap
pertumbuhan dan perkembangan individu, karena mekaluarga individu pertama kali
mengalami proses sosial dalam perkembangan damtdgmasi dengan kelompok lain,
bertanggung jawab dan berkewajiban mengusahakakempbangan jasmani dan rohani
individu ( Depdikbud, 1984:31).

Orang tua yang sukses mendidik anaknya apabilaasi bisa menjalankkan aturan-
aturan yang dibuat orang tuanya didalam lingkunigeluarga, serta bisa mendisiplinkan
dirinya terhadap lingkungannya dan mengikuti peikdia kejenjang yang lebih tinggi sesuai
dengan keinginan orang tua demi kebaikan anakeitulis. Di dalam keluarga diperlukan
juga komunikasi dengan baik itu adalah salah sadidik anak dengan cara berkomunikasi
berdasarkan sikap menghormati dan keterampilan.

Pengertian wanita karier menurut Oetomo (2007, @), “Listilah wanita karier

mengaju pada profesi. Karier adalah karya. Jadirulnah tangga sebenarnya adalah seorang



wanita karier. Namun yang bisa disebut wanita kasigalah wanita yang bekerja di luar
kariernya sebagai ibu rumah tangga.”

Wanita karier menurut Kamus Besar Bahasa Indor(@9@6) adalah pihak wanita
(gender) yang mempnyai pekerjaan atau jabatan. mirdénarapkan untuk berkembang pada
priode yang akan datang. Kontek karier dalam KaBesar Bahasa Indonesia (1996) adalah
perkembangan dalam kemajuan kehidupan, pekerjalbatan atau dapat dinyatakan sebagai
pekerjaan yang bisa memberikan harapan untuk rKa@uer sangat erat dengan perolehan
imbalan pendapatan dan sering kali ada keinginankumemperoleh imbalan yang sangat
tinggi sebagai dasar untuk mengejar karier.

Wanita karier adalah mereka yang memiliki aktividisluar kodratnya sebagai
wanita, ibu rumah tangga atau lajang. Di luar ruma¢reka menghabiskan waktu untuk
melakukan aktivitas lebih besar waktu mereka dimah. Jadi mereka benar-benar eksis
sebagai wanita kareir, seorang wanita kareir harasipu membawa diri dan menepatkan
diri sebaik-baiknya. Pada umumnya terdapat motiyasg mendasari wanita seorang bekerja
yaitu mencari tambahan nafkah guna membantu merkagabeban keluarga dan meniti serta
mengembangkan karier

Dari hasil wawancara penulis pada tanggal 12 Ja@@drl dengan ibu (orang tua
tunggal sebagai wanita karier) yang beralamatkaellirahan Perumahan Gadut Padang, di
dalam keluarga X ini orang tua (ibu) berperan gadgalam mendidik anaknya yaitu sebagai
ibu sekaligus ayah. Di dalam keluarga ini terdaridima anggota keluarga yaitu ibu dan
anaknya empat orang, anak yang pertama yaitu pemgang mempunyai cacat fisik yaitu
buta tamatan SMA sekarang bekerja menjadi guru thdnsalah satu yayasan panti di kota

Padang, anak keduanya perempuan tamatan S1 jisas@a Inggris di UNAND, anak ketiga



anak laki-laki tamatan S2 jurusan Biologi UNAND aekng menjadi staf pengajar di

UNAND, dan anak terakhirnya perempuan tamatan $2s@n ilmu perpustakaan di Ul,

sedangkan S1 nya di UNPAD, sekarang bekerja mesfaflipengajar di Universitas Negeri
Padang. Keluarga X ini sangat mengutamakan perafidilan ibu nya sendiri bekerja di

UNAND sebagai staf pengajar dan di Universitas laja di kota Padang, sekarang ibu ini
sudah pensiun, dan masih bekerja menjadi staf pndasalah satu Universitas swasta di
kota Padang. Dari hasil wawancara penulis dengan(dobang tua tunggal sebagai wanita
karier) penulis sangat tertarik sekali menelitidegba X ini, karena dibalik ketidak utuhan
keluarga ternyata, keluarga X sukses mendidik aymak8ehingga penulis ingin mengangkat
penelitian dengan judul Profil Pola Asuh Anak daldeluarga X (orang tua tunggal sebagai

wanita karier).

. Fokus M asalah

Dalam penelitian ini peneliti menfokuskan masaladsatah yang ada di dalam
rumah tangga X di kota Padang. Didalam penelitakan dibahas tentang bagaimana pola
asuh orang tua pada keluarga X dalam mengembartiki@tin anak, prilaku moral agama

anak, prilaku sosial dan pergaulan anak.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka permlasal yang akan diteliti dapat
dirumuskan sebagai berikut: “ bagaimanakah pold asang tua terhadap anak di dalam

keluarga X ?”.



D. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gaarbéentang :
1. Pola asuh orang tua terhadap anak pada keluadgda¥h mengembangkan disiplin anak.
2. Pola asuh orang tua terhadap anak pada keluargda¥hdnengembangkan prilaku moral
agama anak.
3. Pola asuh orang tua terhadap anak pada keluargdaxhdnengembangkan prilaku sosial

atau pergaulan anak.

E. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimanakah gambaran pola asuh orangtéuaadap anak pada keluarga X dalam
mengembangkan disiplin anak?
2. Bagaimanakah gambaran pola asuh orang tua terhamkap pada keluarga X dalam
mengembangkan prilaku moral agama anak?
3. Bagaimanakah gambaran pola asuh orang tua terhamkap pada keluarga X dalam

mengembangkan prilaku sosial atau pergaulan anak?

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah kasareh mpengembangan ilmu
pengetahuan tentang PLS yang semakin berkembang.
b. Penelitian ini adalah sebagai sumbangan pikirang ywapat mendukung perencanaan
dan pelaksanaan pendidikan khususnya PLS yang mandeepada pendidikan

masyarakat dan keluarga yang hormonis dan ber&salit



2. Manfaat Praktis
Manfaat bagi lembaga pendidikan dan pihak-pihakaiedalam pelaksanaan pengasuhan
di kota Padang: Hasil penelitian ini diharapkanadapemberikan informasi tentang pola
asuh pendidikan anak yang diterapkan orang tualumerengembangkan disiplin anak,

prilaku moral agama anak, dan prilaku sosial aErggulan anak

G. Penjelasan Istilah
1. Pengertian pola asuh

Menurut (Edwards, 2006), menyatakan bahwa pola astupakan interaksi anak
dan orang tua mendidik, membimbing, mendisiplinkarta melindungi anak untuk mencapai
kedewasaan sesuai dengan norma-norma yang ada osyarakat. Secara etimologi, pola
berarti bentuk, tata cara. Sedangkan asuh berarijaga, merawat dan mendidik. Sehingga
pola asuh berarti bentuk atau sistem dalam menfagewat dan mendidik. Jika ditinjau dari
terminologi, pola asuh anak adalah suatu pola sitstem yang diterapkan dalam menjaga,
merawat dan mendidik seorang anak yang bersifatifr&bnsisten dari waktu ke waktu. Pola
perilaku ini dapat dirasakan oleh anak dari segatiatau positif.

Jadi yang dimaksud dengan pola asuh dalam peneiitisadalah suatu pola atau
sistem yang diterapkan orang tua dalam mengembargiaku disiplin anak, prilaku moral
anak, prilaku sosial, dan pergaulan anak.

2. Keluarga
Menurut Suparlan (1993:76) mendefenisikan keluangaupakan kelompok sosial
yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak, hubungatmakds antara anggota keluarga relatif tetap

dan didasarkan atas ikatan perkawinan darah dgmsad<eluarga diartikan sebagai dua atau



lebih orang yang dihubungkan dengan pertalian da@atkawinan atau adopsi (hukum) yang
memiliki tempat tinggal bersama.

Yang dimaksud dengan keluarga dalam penelitianathlah pendidikan yang
pertama yang bertugas mengasuh dan mendidik arkakaka maupun wanita, yang
dihubungkan dengan pertalian darah, dan lingkurygawg pertama kali menerima kehadiran
anak.

3. Wanita karir

Wanita karir yaitu seorang wanita yang menjadikanr atau pekerjaannya secara
serius, dan perempuan yang memiliki karir atau yamgnganggap kehidupan kerjanya
dengan serius (mengalahkan sisi-sisi kehidupan kgang Menjadi wanita karir konvensional
dalam arti wanita yang bekerja di luar rumah danitnkarir sampai puncak.

Tetapi menjadi wanita karir “non-konvensional”, gamenjalankan bisnis dan
berkantor di rumah demi menjaga keseimbangan “stewsi keluarga dan pendidikan anak
adalah sulit terutama bagi wanita yang punya kezemdjan exibitionist. Dalam Islam yang
ditekankan bukanlah memamerkan siapa yang berpatarg banyak, tetapi peran maksimal
apa yang dapat kita berikan. Bahwa peran kita kénudiakui atau tidak, tidaklah begitu
penting.

Jadi yang dimaksud dengan wanita karir dalam piggoelini adalah wanita yang
bekerja di luar rumah yang menganggap kehidupajarkgx dengan serius, sehingga anak-
anaknya di rumah kurang perhatian, waktu berkumpeisama anak-anaknya sedikit
dibandingkan dengan waktu pekerjaan nya, dia let@mentingkan pekerjaan sehingga anak-
anaknya tidak terlalu bergantungan kepada ibunya.

4. Orang tua tunggal



Wanita yang kematian suami dan sedia meneruskas tmgmbesarkan anak-anak.
Wanita yang telah bercerai dengan suami dan dhzeki penjagaan ke atas anak-anaknya.
Wanita yang tidak diberi nafkah oleh suami untuknyaga hidupnya dan anak-anaknya.
Wanita yang berada di dalam proses penceraian (yamgkin akan mengambil masa yang
panjang). Suami uzur dan tidak mampu menyediakficahalan memerlukan penjagaan rapi.

Wanita yang membesarkan anak orang lain tanpalpegan suami.

H. Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang pola asuh sudah pernah dilakokam Suherman (1999) yaitu
tentang pola asuh anak usia balita dalam keluauja &ubu, Kecamatan Soralangun
Bangka, Propinsi Jambi. Yang isi ringkasannya mpiam bahwa aspirasi orang tua
terhadap pendidikan anak usia balita datang daggsih. Kepemimpinan orang tua bersifat
demokratis dan otoriter. Sarana dan prasarana pemgmak kurang relevan dengan tujuan
yang hendak dicapai, di samping itu banyak anakgyaijadikan sebagai sumber daya
ekonomi.

Selain Suherman ada pula penelitian yang dilakuédat Erma Yanti (2000)
tentang pengasuhan anak usia balita dalam kelysetgai di desa Koto Salo, Kecamatan
Sumpur Kudus, Kabupaten Sawahlunto Sijunjung. Yimggnbahas tentang cara orang tua
mengajarkan disiplin kepada anak usia balita, caeng tua mengajarkan kebersiahan
kepada anak usia balita, cara mengajarkan mengliadara menghargai orang lain kepada
anak balita, dan cara orang tua mengajarkan s@darskepada anak usia balita.

Penelitian terbaru dilakukan Efrida Wati (2007)nteeng pengasuhan orang tua

terhadap anak usia dini ditinjau dari aspek kofynili kampung pasar Barung-barung



Balantai Jorong Pasar Selatan Kecamatan Koto Xuskar. Yang isinya mengambarkan
bagaimana gaya pengasuhan orang tua terhadap siaakru dilihat dari aspek kognitif.

Dari ketiga penelitian di atas, masih ada peluaagj penulis untuk memilih bagian
yang belum terbahas oleh penelitian terdahulu. IReeedang meneliti tentang pola asuh
orang tua dalam keluarga X, yang mana orang tuamggal sebagai wanita karier. Disini
peneliti, meneliti bagaimana cara mengembangkalakpridisiplin anak, prilaku moral

agama anak, dan prilaku sosial serta pergaulan anak



